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ABSTRAK

Kemiskinan masih menjadi persoalan multidimensional yang
belum teratasi, indeks pembangunan manusia di Kota Cirebon yang
tinggi pada tahun 2025 di angka 78,99 belum berbanding lurus
dengan optimalnya penghimpunan dan pendayagunaan pengelolaan
zakat produktif maupun dengan penurunan kemiskinan secara
signifikan. Permasalahan ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara kapasitas sosial ekonomi masyarakat, potensi zakat, dan
kinerja tata kelola zakat. BAZNAS Kota Cirebon yang telah
mengembangkan berbagai program zakat produktif dan mengalami
peningkatan penghimpunan zakat, tetapi dampaknya terhadap
penurunan kemiskinan dan transformasi mustahik menuju
kemandirian ekonomi belum terukur secara komprehensif. Disertasi
ini bertujuan untuk menganalisis model pengelolaan zakat yang
diterapkan oleh BAZNAS Kota Cirebon, mengevaluasi strategi dan
capaian pengelolaan zakat produktif dalam mendukung pengentasan
kemiskinan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
belum optimalnya dampak zakat produktif terhadap pengentasan
kemiskinan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris
dengan desain studi kasus kualitatif. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan kerangka teori good governance,
Sustainable Development Goals (SDGs), serta teori sistem hukum
Lawrence M. Friedman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Cirebon telah mengikuti
mekanisme formal yang meliputi penghimpunan melalui kanal
konvensional dan digital, pendistribusian berbasis program prioritas,
serta pendayagunaan dalam bentuk zakat konsumtif dan produktif.
Secara kelembagaan, struktur organisasi dan pembagian bidang kerja
telah berjalan sesuai regulasi, namun integrasi data, monitoring
dampak, dan digitalisasi perlu adanya penguatan yang berkelanjutan.
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Belum optimalnya dampak zakat produktif dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu keterbatasan pendampingan usaha yang
berkelanjutan, minimnya evaluasi berbasis indikator kemiskinan
multidimensional, keterbatasan jumlah sumber daya manusia, serta
belum terintegrasinya program zakat dengan kebijakan pengentasan
kemiskinan pemerintah daerah. Selain itu, tata kelola yang belum
sepenuhnya memenuhi prinsip good governance mempengaruhi
capaian program. Disertasi ini menyimpulkan bahwa zakat produktif
memiliki potensi strategis sebagai instrumen pengentasan
kemiskinan, namun optimalisasinya memerlukan penguatan tata
kelola berbasis dampak, integrasi kebijakan, serta model
pendampingan yang lebih transformatif dan berkelanjutan.
Reformulasi kebaruan desain program berbasis evaluasi dampak
Impact Oriented Zakat Governance dan sinergi lintas sektor menjadi
prasyarat untuk menjadikan zakat sebagai instrumen pembangunan
sosial yang efektif dalam mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan dalam membantu mengentaskan
kemiskinan.

Kata Kunci: zakat produktif, pengelolaan zakat, legal system,
kemiskinan.
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ABSTRACT

Poverty remains a multidimensional problem that has not yet
been adequately addressed. Despite the Human Development Index
(HDI) of Cirebon City reaching a high level of 78.99 in 2025, this
achievement has not been accompanied by the optimal collection and
management of productive zakat, nor has it significantly contributed
to poverty reduction. This condition reflects a gap between the
community's socio-economic capacity, zakat potential, and the
performance of zakat governance. Although the National Board of
Zakat (BAZNAS) of Cirebon City has developed various productive
zakat programs and experienced an increase in zakat collection, their
impact on poverty alleviation and the transformation of mustahik into
economically independent individuals has not been comprehensively
measured. This dissertation aims to analyze the productive zakat
management model implemented by BAZNAS of Cirebon City,
evaluate its strategies and achievements in supporting poverty
alleviation, and identify the factors contributing to the suboptimal
impact of productive zakat on reducing poverty.

This research employs an empirical juridical approach with a
qualitative case study design. Data were collected through in-depth
interviews, observations, and document analysis, and were analyzed
using the theoretical frameworks of Good Governance, the
Sustainable Development Goals (SDGs), Magasid al-Shari‘ah, and
Lawrence M. Friedman's Legal System Theory. The findings reveal
that the productive zakat management model implemented by
BAZNAS of Cirebon City follows formal institutional mechanisms,
including zakat collection through conventional and digital channels,
program-based distribution, and utilization in both consumptive and
productive forms. Institutionally, the organizational structure and
division of responsibilities have been implemented in accordance
with existing regulations. However, data integration, impact
monitoring, and digital governance still require significant
strengthening.
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The limited impact of productive zakat is influenced by several
factors, including the lack of sustainable business mentoring,
insufficient evaluation based on multidimensional poverty
indicators, limited human resources, and the absence of integration
between productive zakat programs and local government poverty
alleviation policies. Furthermore governance practices that have not
fully complied with the principles of Good Governance have affected
program effectiveness.productive zakat possesses significant
strategic potential as an instrument for poverty alleviation.
Nevertheless, its optimization requires strengthening impact-based
governance, enhancing policy integration, and developing a more
transformative and sustainable assistance model. This study
proposes the Impact Oriented Zakat Governance model, which
emphasizes impact based program evaluation and cross sectoral
collaboration as essential prerequisites for positioning zakat as an
effective instrument of a strategic mechanism for achieving the
SDGs, particularly in poverty alleviation.

Keywords: productive zakat, zakat governance, legal system
analysis, poverty.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

J Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
B) Ra’ R Er

J 7 z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik bawah)
U= Dad d de (dengan titik bawah)
b Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
& ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

e Mim M Em
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U Niin N En

3 Waw W We
A Ha’ H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof
< Y&’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 Axia B A muddah muta ‘ddidah
Cpria (Hidia Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JB g pai ya man nasar wa qatal
Kasrah I 488 e ?5 kamm min fi'ah
Dammah U Elli g el g (wdw | SUdus wa khumus wa
sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Olbe By g\ | fanah razzag mannan
Kasrah I 8 g pSiia miskin Wa faqir
Dammah U T A5 JsAa dukhiil wa khuriij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw Jg) 5a Maulud
Fathah bertemu ya " mati Al Craiga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
Al a’antum
Cp Bl e u‘iddat i alkafirin
8% Al la’in syakartum
Cllall dsle ) i‘anah at-talibin

XiX




G. Huruf Ta’ Ta’ Marbitah
1. Biladimatikan, ditulis dengan huruf “h”.
KataArab Ditulis
idiymdag) zaujah jazilah
3% a0 A s jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua itu terpisah,
makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
a ganall ALeS5 takmilah al-majmi °
Anall 3 s halawah al-mahabbah

Bila ta’ marbitah hidup atau dengan jharakah (fatkah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang
relevan.

Kata Arab Ditulis
kil 3< ) zakatu al-fitri
sthiadl 5 pas ) ila hadrati al-mustafa
elalal) A0 jalalata al- ‘ulama’

Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
Bila diikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis

bahs al-masa’il

Jliwall g

al-mahsul i al-Ghazalt

Sl J asll

Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “1”

(eD-nya.

Kata Arab Ditulis

Sl Al |

i‘anah at-talibin

oxiLall AL )
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu pilar utama dalam ajaran Islam yang
tidak hanya memiliki dimensi spiritual, tetapi juga memikul peran
strategis dalam membangun tatanan ekonomi dan sosial yang
berkeadilan.'Dalam kerangka teologis, zakat adalah ibadah wajib
yang berfungsi membersihkan harta dan jiwa, namun dalam dimensi
sosial ekonomi zakat menjadi mekanisme redistribusi kekayaan yang
dirancang untuk menjaga keseimbangan sosial dan mempersempit
jurang kesenjangan. Prinsip dasar ini sejalan dengan firman Allah
yang menegaskan bahwa harta tidak boleh beredar hanya di antara
kelompok orang kaya, sehingga zakat memiliki fungsi struktural
dalam membangun masyarakat yang inklusif.? Dalam perspektif
maqasid al-syari‘ah, zakat berperan mewujudkan kemaslahatan dan
mencegah kerusakan, terutama dalam menjaga harta (hifz al-mal)
dan melindungi kehidupan masyarakat.®Sehingga orientasi
pengelolaannya tidak sebatas konsumtif, tetapi harus diarahkan pada
pembangunan sosial-ekonomi yang berkelanjutan.*

1 Syaikhu et al., “The Empowerment of Infaq and Wagf Evaluation in Light
of Magasid Al-Sharia Perspective in Mosques in Palangka Raya, Indonesia,”
Samarah 5, no. 2 (2021), https://doi.org/10.22373/sjhk.v5i2.8997; Shaikh Hamzah
Abdul Razak, “Zakat and Waqf as Instrument of Islamic Wealth in Poverty
Alleviation and Redistribution: Case of Malaysia,” International Journal of
Sociology and Social Policy 40, no. 3/4 (2020): 249-66.

2 Yusuf Al-Qardhawi, Fighu Az-Zakah Dirasah Mugaranah Li Ahkamiha Wa
Falsafatiha Fi Dhaui Al-Qur’an Wa as-Sunnah (Beirut: Muassasah Ar-Risalah,
2000).

% Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial (Bandung: Mizan, 1994).

4 M Akbar, “Islamic Finance Education: Current State and Challenges for
Pakistan,” Cogent Economics and Finance 11, no. 1 (2023),
https://doi.org/10.1080/23322039.2022.2164665; Ahmad Asad Mahmood Ibrahim et
al., “An Understanding of ‘Sustainable Development’ from a Shariah Perspective and
the Role Played by Islamic Finance in Its Attainment to Absorb COVID-19 Pandemic
Effect,” in Lecture Notes in Networks and Systems, vol. 495 LNNS, 2023,
https://doi.org/10.1007/978-3-031-08954-1_47.

1



Sejarah pengelolaan zakat dalam masyarakat Muslim
menunjukkan adanya dinamika yang panjang. Pada masa awal Islam,
zakat dikelola secara terpusat oleh negara melalui amil yang diangkat
secara resmi.> Namun dalam perjalanan waktu, terutama di wilayah
Muslim modern, zakat sempat lebih banyak dikelola secara
individual, sehingga kurang memiliki dampak struktural terhadap
kondisi kemiskinan.® Tanggal 23 September 1999 disahkan Undang
undang Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.
Pertimbangan utama dikeluarkannya undang-undang ini adalah
sebagai bentuk implementasi ketentuan Pasal 29 Undang-undang
Dasar 1945 yang menyatakan bahwa Negara berdasaiion
atasKetuhanan Yang Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk beribadat menurut agamanya masing-
masing.” Di Indonesia, situasi ini berubah ketika negara mulai
mengambil peran dalam tata kelola zakat melalui berbagai kebijakan,
yang puncaknya ditandai dengan lahirnya Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Undang-undang ini
memberikan dasar yuridis yang jelas mengenai pengelolaan zakat
secara institusional, menetapkan BAZNAS sebagai lembaga negara
yang memiliki kewenangan dalam penghimpunan, pendistribusian,
dan pendayagunaan zakat secara nasional, serta menempatkan zakat
sebagai bagian dari kebijakan publik dalam upaya penanggulangan
kemiskinan.®

Secara nasional, BAZNAS menjalankan fungsi strategis
sebagai otoritas zakat yang memastikan bahwa penghimpunan dan

® Al-Qardhawi, Fighu Az-Zakah Dirasah Mugaranah Li Ahkamiha Wa
Falsafatiha Fi Dhaui Al-Qur’an Wa as-Sunnah.

® Irwan Zaelani, Opan Arifudin, and Sekhruri Sekhruri, “The Role And
Implementation Of Zakat In The Development Of The Real Sector,” International
Journal Of Science ..., 2025, https://doi.org/https://doi.org/10.28301/ijsetm.v4i1.33;
Syaikhu et al., “The Empowerment of Infaqg and Waqf Evaluation in Light of Maqasid
Al-Sharia Perspective in Mosques in Palangka Raya, Indonesia.”

" Pengelolaan Zakat, “Implementasi Undang-Undang Nomor 38 Tentang
Pengelolaan Zakat,” 1999, 63-72.

8 Ali Murtadho et al., “Kriteria Wajib Zakat ( Muzaki ) Dan Penerima Zakat
( Mustahik ),” Tadhkirah: Jurnal Terapan Hukum Islam Dan Kajian Filsafat Syariah
2, no. 2 (2025), https://doi.org/https://doi.org/10.59841/tadhkirah.v2i2.115.



pendistribusian zakat dilakukan secara profesional dan akuntabel.
Salah satu tantangan historis yang dihadapi BAZNAS adalah
dominanya pola distribusi zakat konsumtif, yang pada dasarnya
diperlukan untuk menjawab kebutuhan mendesak mustahik, tetapi
tidak mampu membawa mereka keluar dari lingkaran kemiskinan.®
Oleh karena itu, BAZNAS mendorong penguatan zakat produktif
sebagai model pemberdayaan jangka panjang melalui pemberian
modal usaha, bantuan alat produksi, pelatihan kewirausahaan, serta
pendampingan usaha mikro. Transformasi ini merupakan upaya
untuk menggeser paradigma zakat dari sekadar “bantuan sosial
jangka pendek” menjadi “investasi sosial jangka panjang” yang
memungkinkan mustahik menjadi pelaku ekonomi mandiri.°

Transformasi kelembagaan zakat juga ditopang oleh
perkembangan teknologi yang mempercepat digitalisasi layanan
zakat.'! Digitalisasi ini memperluas akses penghimpunan zakat,
meningkatkan transparansi, dan memperkuat akuntabilitas publik.
Namun, di balik peluang yang ditawarkan digitalisasi, muncul pula
tantangan hukum dan administratif, seperti legalitas transaksi digital,
perlindungan data pribadi, serta kesesuaian akad dengan prinsip
syariah. Tantangan-tantangan ini menuntut pembaruan pemikiran
hukum Islam agar mampu menjawab kebutuhan masyarakat modern
dan memastikan bahwa digitalisasi tidak mengurangi keabsahan
ibadah zakat.

Kemiskinan masih menjadi persoalan struktural di Indonesia,
termasuk di tingkat daerah seperti Kota Cirebon, yang ditandai

® Abdul Wahid, “Reformasi Maqashid Syariah Klasik Menuju Perspektif
Kontemporer,” Syaikhuna: Jurnal Pendidikan Dan Pranata Islam 9, no. 2 (2018),
https://doi.org/10.36835/syaikhuna.v9i2.3260; D Suhada, N F Natsir, and E
Haryanti, “Epistemologi Islam Klasik Dan Kontemporer,” JIIP-Jurnal llmiah llmu
..., 2021

10 Sunarsih et al., “Motivational Factors to Paying Zakat through Institutions:
A Multigroup Analysis of Urban and Suburban Muzakki Based on Digital Payment
Scheme,” Journal of Islamic Accounting and Business Research 16, no. 6 (2025):
1148-73, https://doi.org/https://doi.org/10.1108/JIABR-12-2022-0333; Murtadho et
al., “Kriteria Wajib Zakat ( Muzaki ) Dan Penerima Zakat ( Mustahik ).”

11 Ahmad Maliki, “Menggagas Epistemologi Dalam Filsafat Islam,” AT-
THARIQ: Jurnal Studi Islam Dan Budaya, 2021; M Nurcholis, “Integrasi Islam Dan
Sains: Sebuah Telaah Epistemologi,” FALASIFA: Jurnal Studi Keislaman, 2021.
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dengan keterbatasan akses ekonomi, rendahnya kapasitas usaha
mikro,'? serta ketergantungan masyarakat berpenghasilan rendah
terhadap bantuan sosial.'* Di tengah kondisi tersebut, zakat
diposisikan sebagai instrumen keuangan sosial Islam yang memiliki
potensi besar dalam mendukung pengentasan kemiskinan.'* Namun
demikian, realisasi potensi tersebut sangat bergantung pada
efektivitas tata kelola lembaga pengelola zakat.*®

Kajian mengenai zakat produktif dalam satu dekade terakhir
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan seiring dengan
meningkatnya perhatian akademisi terhadap peran zakat sebagai

12 Khalifah Muhamad Ali, Nydia Novira Amalia, and Salahuddin EI Ayyubi,
“Perbandingan Zakat Produktif Dan Zakat Konsumtif Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Mustahik The Comparative Study Between Productive and
Consumptive Based Zakat 1 Pendahuluan 2 Tinjauan Pustaka,” Al-Muzara’ah 4, no.
1 (2016): 19-32, https://doi.org/https://doi.org/10.29244/jam.4.1.19-32; A S
Rusydiana et al., “Unveiling the Effects of Zakat toward Socioeconomic
Empowerment in OIC Countries,” International Journal of ..., 2025,
https://doi.org/10.1108/ijoes-10-2024-0331; A Zunaidi et al., “Integrating Productive
Zakat and Women’s Empowerment to Achieve Sustainable Development Goals: A
Path to Social Welfare and Economic Inclusion,” International Journal of Zakat,
2025.

13 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Mu’tamad: Fii Al-Figh Al-Syafi’i, 5th ed.
(Damaskus: Dar Al-Qolam, 2015); Al-Qardhawi, Fighu Az-Zakah Dirasah
Mugaranah Li Ahkamiha Wa Falsafatiha Fi Dhaui Al-Qur’an Wa as-Sunnah.

G Novovic, “Gender Mainstreaming 2.0: Emergent Gender Equality
Agendas under Sustainable Development Goals,” Third World Quarterly 44, no. 5
(2023): 1058-76, https://doi.org/10.1080/01436597.2023.2174848; R Mérida-
Serrano, “Sustainable Development Goals in Early Childhood Education.
Empowering Young Girls to Bridge the Gender Gap in Science,” Sustainability
(Switzerland) 12, no. 22 (2020): 1-14, https://doi.org/10.3390/s5u12229312; A.A.
Yasin et al., “Transformation and Sustainability of Livelihoods in Muslim Families,”
Al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam 8, no. 2 (2023),
https://doi.org/10.29240/jhi.v8i2.6722.

%V Sinha, “Attracting and Retaining Gen Z: A Study on Motivating Factors
and Expectations of Generation Z in the Workplace,” Organizational Sociology in
the Digital Age, 2025, 97112, https://doi.org/10.4018/979-8-3693-7398-9.ch006;
Yonathan Dri Handarkho and Mutiara Cininta, “The Impact of Protection Motivation
and Place Attachment on Gen-Z’s Intent to Participate in World Heritage Site
Preservation Using ICT,” Journal of Cultural Heritage Management and Sustainable
Development, 2025, https://doi.org/10.1108/JCHMSD-02-2024-0033; G Prayag, “Is
Gen Z Really That Different? Environmental Attitudes, Travel Behaviours and
Sustainability Practices of International Tourists to Canterbury, New Zealand,”
Journal of Sustainable Tourism 33, no. 6 (2025): 1016-37,
https://doi.org/10.1080/09669582.2022.2131795.
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instrumen pemberdayaan ekonomi dan pengentasan kemiskinan.
Secara umum, penelitian terdahulu dapat dipetakan ke dalam
beberapa kecenderungan utama. Penelitian Ali, Amalia, dan Eyyubi
(2016) menunjukkan bahwa zakat produktif mampu meningkatkan
kesejahteraan mustahik baik secara material maupun spiritual.
Temuan tersebut diperkuat oleh Afriansyah (2020) dan Cahya (2020)
yang menjelaskan bahwa zakat produktif berkontribusi terhadap
peningkatan kapasitas ekonomi mustahik serta mendukung
terwujudnya kemaslahatan dalam perspektif maqasid al-syari‘ah.

Penelitian berikutnya berkembang pada kajian kontribusi
zakat terhadap pengentasan kemiskinan. Hendrayanto, Sanusi, dan
Ilyas (2021) menemukan bahwa keberhasilan zakat produktif sangat
dipengaruhi oleh kualitas pendampingan usaha yang diberikan
kepada mustahik. Sementara itu, Faizah (2022) dan Pratama (2023)
menegaskan bahwa zakat memiliki peran strategis dalam
mengurangi  kemiskinan  multidimensional dan mendukung
pembangunan sosial yang lebih inklusif. Di sisi lain, penelitian
Sobah dan Rifai (2020) serta Fauziah dan Sahida (2024)
menunjukkan bahwa efektivitas zakat produktif tidak hanya
ditentukan oleh besarnya dana yang disalurkan, tetapi juga oleh
kualitas tata kelola kelembagaan, sistem pengawasan, kapasitas
sumber daya manusia, dan mekanisme pendampingan mustahik.
Perkembangan yang lebih mutakhir terlihat pada penelitian Said
(2023) dan berbagai studi tentang Islamic Social Finance yang
menghubungkan zakat dengan pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya tujuan penghapusan kemiskinan (No
Poverty), pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Decent Work and
Economic Growth), dan pengurangan kesenjangan (Reduced
Inequalities).

Meskipun  demikian, pemetaan  penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar kajian masih dilakukan secara
parsial. Penelitian terdahulu umumnya hanya berfokus pada dampak
ekonomi zakat produktif, tata kelola kelembagaan, atau kontribusi
zakat terhadap SDGs secara terpisah. Kajian yang mengintegrasikan
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aspek tata kelola zakat produktif, efektivitas pemberdayaan ekonomi
mustahik, pengentasan kemiskinan, teori good governance, teori
sistem hukum Lawrence M. Friedman, maqasid al-syari‘ah, dan
SDGs dalam satu kerangka analisis yang komprehensif masih sangat
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
empiris, teoretis, dan metodologis yang memerlukan kajian lebih
mendalam.

Kota Cirebon merupakan salah satu pusat pertumbuhan
ekonomi di wilayah Ciayumajakuning yang memiliki posisi strategis
sebagai simpul perdagangan, jasa, dan industri di kawasan Pantai
Utara Jawa Barat. Namun demikian, pertumbuhan ekonomi tersebut
belum sepenuhnya mampu mengatasi persoalan kemiskinan,
khususnya pada sektor usaha mikro. Potensi zakat cukup besar tidak
berbanding lurus dengan optimalisasi pengentasan kemiskinan.
Kondisi ini menjadikan zakat produktif relevan untuk dikaji sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi dan pengentasan kemiskinan
berbasis filantropi Islam. Tercermin dari Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) yang berada pada kategori paling tinggi sewilayah
Ciayumajakuning. Kondisi ini secara teoritis menunjukkan
meningkatnya kualitas pendidikan, kesehatan, dan daya beli
masyarakat yang seharusnya memperluas basis muzaki serta
meningkatkan potensi penghimpunan zakat.

Dalam beberapa tahun terakhir, nilai IPM Kota Cirebon terus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2022, IPM Kota Cirebon berada
di angka 75,89, kemudian naik menjadi 77,45 pada tahun
2023, 78,09 pada tahun 2024, dan mencapai 78,99 pada tahun 2025.
Kenaikan ini menunjukkan bahwa kualitas hidup masyarakat Kota
Cirebon semakin membaik dari tahun ke tahun.Dari sisi kesehatan,
masyarakat Kota Cirebon memiliki umur harapan hidup mencapai
75,97 tahun. Artinya, rata-rata penduduk memiliki peluang hidup
hingga usia tersebut.

16 Badan Pusat Statistik Kota Cirebon, Kota Cirebon dalam Angka 2025
(Cirebon: BPS Kota Cirebon, 2025)
https://dp3appkb.cirebonkota.go.id/berita/kualitas-hidup-masyarakat-kota-cirebon-
terus-meningkat-ipm-tertinggi-di-ciayumajakuning diakses tanggal 10 Juni 2026
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https://dp3appkb.cirebonkota.go.id/berita/kualitas-hidup-masyarakat-kota-cirebon-terus-meningkat-ipm-tertinggi-di-ciayumajakuning

Akan tetapi, kondisi tersebut belum berbanding lurus dengan
optimalisasi penghimpunan dan pengelolaan zakat produktif maupun
penurunan kemiskinan secara signifikan. BAZNAS Kota Cirebon
memang menunjukkan peningkatan penghimpunan zakat dan terus
mengembangkan berbagai program pemberdayaan ekonomi
mustahik, tetapi realisasi penghimpunan masih berada di bawah
potensi zakat yang direncanakan dan dampak program zakat
produktif terhadap transformasi mustahik menuju kemandirian
ekonomi belum terukur secara komprehensif. Fenomena ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kapasitas sosial ekonomi
masyarakat, potensi zakat, dan efektivitas tata kelola zakat produktif.

Dari aspek kelembagaan, BAZNAS Kota Cirebon menarik
untuk diteliti karena secara aktif mengembangkan berbagai program
zakat produktif, seperti bantuan modal usaha, pemberdayaan
UMKM, pembinaan kewirausahaan, dan program transformasi
mustahik to muzakki (M-to-M). Program-program tersebut
menunjukkan adanya orientasi pengelolaan zakat yang tidak hanya
bersifat konsumtif, tetapi juga diarahkan pada penguatan
kemandirian ekonomi mustahik. Akan tetapi, berbagai capaian
tersebut masih menyisakan persoalan akademik yang penting untuk
dikaji. Transformasi mustahik menjadi munfik bahkan muzakki
masih relatif terbatas, keberlanjutan usaha penerima manfaat belum
sepenuhnya stabil, dan dampak program zakat produktif terhadap
pengurangan kemiskinan belum menunjukkan hasil yang optimal.
Fenomena ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tujuan
normatif zakat produktif dengan realitas implementasinya di
lapangan.

Selain itu, penelitian yang mengambil tempat BAZNAS Kota
Cirebon masih didominasi oleh kajian mengenai dampak ekonomi
program zakat dan fungsi sosial zakat. Penelitian Hafizd, Khoirudin,
dan Anwar (2023) misalnya, lebih berfokus pada pengaruh zakat
produktif terhadap pemberdayaan UMKM mustahik, sedangkan
Jefik Zulfikar dan Mardiata (2021) mengkaji peran zakat, infak, dan
sedekah dalam penanganan dampak pandemi Covid-19. Hingga saat
ini belum ditemukan penelitian yang secara komprehensif
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menganalisis pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kota Cirebon
sebagai suatu sistem yang mencakup aspek struktur kelembagaan,
substansi regulasi, budaya hukum, tata kelola organisasi, strategi
pemberdayaan, serta implikasinya terhadap pengentasan kemiskinan
dalam kerangka pembangunan berkelanjutan SDGs.

Oleh karena itu, pemilihan BAZNAS Kota Cirebon dalam
penelitian ini tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan
lokasi  penelitian, melainkan  karena lembaga tersebut
merepresentasikan titik temu antara hukum Islam, tata kelola
kelembagaan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan agenda
pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu mengisi kekosongan akademik yang masih ada
sekaligus menghasilkan model konseptual formulasi kebaruan
pengelolaan zakat produktif yang lebih efektif, akuntabel, dan
berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis rumuskan
pokok permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana model pengelolaan zakat yang diterapkan oleh
Baznas Kota Cirebon terkait mekanisme
penghimpunan,pendistribusian, serta pendayagunaan zakat ?

2. Bagaimana strategi dan capaian pengelolaan zakat produktif
yang dijalankan oleh Baznas Kota Cirebon dalam mendukung
tujuan pengentasan kemiskinan ?

3. Mengapa pengelolaan zakat produktif yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Cirebon belum menghasilkan dampak yang
optimal terhadap pengentasan kemiskinan ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan mempunyai
manfaat sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Merekonstruksi Model Transformasi Pengelolaan Zakat
Produktif Integratif yang berbasis pada prinsip-prinsip Good



Governance, Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman,
Magqasid al-Syari‘ah, dan Sustainable Development Goals
(SDGs) sebagai paradigma baru tata kelola zakat produktif
untuk mewujudkan pemberdayaan mustahik, penguatan
kelembagaan zakat, dan pengentasan kemiskinan yang
berkelanjutan.

b. Menganalisis model pengelolaan zakat yang diterapkan oleh
BAZNAS Kota Cirebon, baik dari aspek kelembagaan,
mekanisme operasional, maupun pola distribusi zakat.

c. Mengidentifikasi dan mengevaluasi strategi serta capaian
pengelolaan zakat produktif yang dilaksanakan oleh BAZNAS
Kota Cirebon dalam rangka mendukung upaya pengentasan
kemiskinan di wilayah Kota Cirebon.

d. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan pengelolaan
zakat produktif belum memberikan dampak yang signifikan
terhadap pengentasan kemiskinan, serta mengkaji hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam implementasi program zakat
produktif.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan khazanah keilmuan hukum Islam, khususnya
dalam bidang figih zakat dan hukum ekonomi syariah kontemporer.
Secara teoretis, hasil penelitian ini akan:

a. Memperluas dan memperdalam pemahaman terhadap
pengelolaan zakat produktif di era digital dengan
menempatkannya dalam kerangka maqasid al-syari‘ah sebagai
paradigma hukum Islam yang dinamis dan kontekstual.

b. Memberikan kontribusi terhadap integrasi teori hukum Islam
dan teori pembangunan berkelanjutan (SDGs) dengan
menjadikan zakat produktif sebagai instrumen hukum Islam
yang memiliki orientasi sosial, keadilan distributif, dan
keberlanjutan.
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi

lembaga pengelola zakat dan pembuat kebijakan dalam
mengembangkan sistem pengelolaan zakat yang lebih efektif,
profesional, dan sesuai prinsip hukum Islam. Adapun manfaat
praktisnya antara lain:

a. Menjadi acuan strategis bagi BAZNAS dan Lembaga Amil

Zakat (LAZ) dalam mendesain ulang (redesign) sistem
pengelolaan zakat produktif berbasis digital agar lebih efisien,
transparan, dan berdampak nyata terhadap pengentasan
kemiskinan.

Memberikan rekomendasi hukum dan kelembagaan yang
dapat diadopsi oleh pemerintah dan otoritas zakat dalam
memperkuat regulasi serta tata kelola zakat produktif di
Indonesia.

Menjadi panduan praktis bagi amil zakat, muzakki, dan
mustahik dalam memahami aspek keabsahan, kepastian
hukum, serta tata cara pelaksanaan zakat produktif digital
sesuai dengan ketentuan syariah.

Mendorong terbentuknya sinergi antara sektor filantropi Islam
dan agenda pembangunan nasional, khususnya dalam
pencapaian tujuan pengentasan kemiskinan (SDG 1: No
Poverty).

Penelitian ini juga memiliki nilai strategis dalam pengembangan

akademik, khususnya dalam ranah pendidikan tinggi Islam dan studi
hukum syariah. Kegunaannya meliputi:
a. Memberikan sumbangan pemikiran akademik baru dalam

pengembangan teori hukum = zakat produktif dan
implementasinya di era digital, yang dapat dijadikan rujukan
dalam kajian hukum ekonomi Islam di tingkat nasional
maupun internasional.

Menjadi referensi ilmiah bagi mahasiswa, peneliti, dan
akademisi dalam mengkaji isu-isu hukum zakat kontemporer,
digitalisasi lembaga keuangan sosial Islam, serta integrasi
hukum Islam dengan agenda global SDGs.
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c. Mendorong terbentuknya diskursus ilmiah lintas disiplin
antara ilmu syariah, ekonomi Islam, hukum positif, dan
kebijakan publik, sehingga memperkaya pendekatan
interdisipliner dalam penelitian hukum Islam modern.

d. Memberikan kontribusi bagi penguatan kurikulum dan
literatur akademik pada program studi Hukum Ekonomi
Syariah, Ilmu Syariah, dan Manajemen Zakat-Wakaf melalui
penyusunan model konseptual pengelolaan zakat produktif
berbasis hukum Islam dan digitalisasi.

D. Kajian Pustaka
Penelitian terkait tema zakat produktif telah banyak dilakukan baik
berbentuk buku, jurnal ilmiah, ataupun disertasi. Dari penelitian
sebelumnya, belum ada berfokus menganalisis secara mendalam
mengenai pengelolaan zakat produktif dan impasinya terhadap
pengentasan kemiskinan studi kasus di Baznas Kota Cirebon.
Penelitian mengenai zakat produktif telah berkembang menjadi
salah satu tema penting dalam penelitian disertasi ini. Perkembangan
tersebut tidak terlepas dari meningkatnya perhatian para akademisi
dan praktisi terhadap fungsi zakat sebagai instrumen pembangunan
sosial-ekonomi yang mampu menjawab persoalan pengentasan
kemiskinan, ketimpangan distribusi pendapatan, dan pemberdayaan
masyarakat. Jika pada awalnya zakat lebih dipahami sebagai
kewajiban keagamaan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
konsumtif mustahik, maka dalam perkembangan berikutnya zakat
diposisikan sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi yang memiliki
potensi besar dalam menciptakan kemandirian ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Perubahan orientasi tersebut terlihat dari semakin banyaknya
penelitian yang mengkaji zakat produktif sebagai sarana transformasi
mustahik menuju kondisi ekonomi yang lebih mandiri. Penelitian Ali,
Amalia, dan Eyyubi (2016) menjadi salah satu studi awal yang
menunjukkan bahwa zakat produktif memiliki efektivitas yang lebih
tinggi dibandingkan zakat konsumtif dalam meningkatkan
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kesejahteraan mustahik. Melalui pendekatan CIBEST, penelitian
tersebut membuktikan bahwa manfaat zakat produktif tidak hanya
dirasakan dalam dimensi material, tetapi juga dalam aspek spiritual.
Temuan ini kemudian menjadi landasan bagi berbagai penelitian
berikutnya yang menempatkan zakat produktif sebagai instrumen
pemberdayaan, bukan sekadar bantuan sosial.

Arah penelitian selanjutnya berkembang pada upaya mengukur
dampak zakat produktif terhadap kesejahteraan dan pemberdayaan
ekonomi  mustahik. Afriansyah (2020) menemukan bahwa
pendayagunaan zakat produktif berpengaruh signifikan terhadap
pemberdayaan mustahik di Jawa Timur. Temuan serupa dikemukakan
oleh Cahya (2020) yang menjelaskan bahwa zakat produktif mampu
meningkatkan kesejahteraan mustahik secara holistik dalam perspektif
magashid syariah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan program zakat tidak hanya diukur dari peningkatan
pendapatan, tetapi juga dari peningkatan kualitas kehidupan secara
menyeluruh yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan spiritual.

Pada fase berikutnya, fokus kajian mulai bergeser dari
peningkatan kesejahteraan individu menuju kontribusi zakat terhadap
pengentasan kemiskinan. Pergeseran ini muncul karena para peneliti
mulai melihat bahwa zakat produktif memiliki potensi yang lebih luas
sebagai instrumen pembangunan sosial. Hendrayanto, Sanusi, dan
Ilyas (2021) menemukan bahwa pendayagunaan zakat produktif pada
BAZNAS Kabupaten Enrekang mampu mendorong kemandirian
ekonomi  mustahik melalui pemberian modal wusaha dan
pendampingan. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan zakat
produktif tidak hanya bergantung pada jumlah dana yang diberikan,
tetapi juga pada kualitas pembinaan dan pengawasan yang dilakukan
oleh lembaga pengelola zakat.

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Faizah (2022) pada
BAZNAS Jawa Tengah yang menunjukkan bahwa zakat memiliki
fungsi ganda, yaitu sebagai kewajiban religius sekaligus instrumen
strategis dalam pengentasan kemiskinan. Melalui pengelolaan zakat
yang sistematis dan berorientasi pemberdayaan, mustahik tidak hanya
memperoleh bantuan ekonomi jangka pendek, tetapi juga kesempatan
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untuk meningkatkan kapasitas usaha dan memperbaiki kondisi
kehidupannya dalam jangka panjang. Dengan demikian, penelitian-
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas zakat produktif
sangat dipengaruhi oleh kualitas tata kelola program yang diterapkan
oleh lembaga amil zakat.

Selain penelitian yang menggunakan pendekatan lokal dan studi
kasus kelembagaan, berkembang pula penelitian pada level nasional
yang berupaya mengukur kontribusi zakat terhadap pengentasan
kemiskinan secara makro. Pratama (2023) melalui pendekatan
National Zakat Index (NZI) menemukan bahwa kualitas pengelolaan
zakat memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan kemiskinan
multidimensional. Temuan ini menarik karena menunjukkan bahwa
zakat tidak hanya berpengaruh terhadap aspek pendapatan, tetapi juga
terhadap dimensi kemiskinan yang lebih luas seperti pendidikan,
kesehatan, dan kualitas hidup. Penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa efektivitas zakat sangat bergantung pada kualitas tata kelola
lembaga pengelola zakat.

Selanjutnya, Saesatya dan Atmanti (2025) melakukan penelitian
dengan cakupan waktu yang lebih panjang menggunakan data
Indonesia periode 1995-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
zakat produktif memiliki pengaruh terhadap pengentasan kemiskinan
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Penelitian ini
memberikan bukti empiris yang kuat bahwa zakat merupakan
instrumen ekonomi Islam yang relevan dalam mendukung agenda
pembangunan nasional. Namun demikian, penggunaan data agregat
nasional menyebabkan dinamika lokal dan karakteristik masing-
masing daerah tidak dapat dijelaskan secara mendalam.

Di sisi lain, muncul pula kelompok penelitian yang secara
khusus mengkaji tata kelola dan manajemen zakat produktif.
Kelompok penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa keberhasilan
zakat produktif tidak hanya ditentukan oleh jumlah dana yang
disalurkan, tetapi juga oleh efektivitas sistem kelembagaan yang
mengelolanya. Sobah dan Rifai (2020) menunjukkan bahwa
keberhasilan program zakat produktif dipengaruhi oleh kualitas
sumber daya manusia, sistem pengawasan, dan efektivitas
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pendampingan usaha. Penelitian ini mengindikasikan bahwa aspek
kelembagaan memiliki posisi yang sangat strategis dalam menentukan
keberhasilan program pemberdayaan ekonomi berbasis zakat.

Analisis yang sama dalam penelitian Fauziah dan Sahida (2024)
yang menegaskan bahwa distribusi zakat produktif harus didukung
oleh integrasi antara bantuan modal, pembinaan usaha, pelatihan
kewirausahaan, dan penguatan kapasitas mustahik. Menurut mereka,
pemberian modal tanpa didukung sistem pendampingan yang
memadai berpotensi mengurangi efektivitas program zakat produktif.
Dengan kata lain, keberhasilan zakat produktif sangat bergantung pada
kemampuan lembaga zakat dalam membangun sistem tata kelola yang
profesional dan berkelanjutan.

Dalam perkembangan yang lebih mutakhir, penelitian zakat
produktif mulai dihubungkan dengan agenda pembangunan
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs). Said
(2023) menjelaskan bahwa potensi zakat dapat menjadi instrumen
strategis dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan, khususnya pengentasan kemiskinan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa zakat memiliki kapasitas untuk mendukung
pembangunan sosial melalui berbagai program pemberdayaan
masyarakat yang berkelanjutan.

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Pratama (2023) dan
penelitian Zakat and Its Role in Achieving Main Pillars of Sustainable
Development Goals in Indonesia (2025) yang menunjukkan bahwa
zakat berkontribusi terhadap pencapaian berbagai indikator SDGs,
terutama pada aspek pengurangan kemiskinan, peningkatan
pendidikan, perluasan akses kesehatan, dan penguatan kesejahteraan
sosial. Kajian-kajian tersebut memperlihatkan bahwa zakat memiliki
relevansi yang sangat kuat sebagai instrumen pembangunan
berkelanjutan dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia.

Meskipun demikian, jika dicermati secara lebih mendalam,
terdapat kecenderungan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu
masih berfokus pada aspek dampak program. Penelitian mengenai
zakat produktif umumnya mengukur pengaruh terhadap pendapatan
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mustahik, tingkat kesejahteraan, pemberdayaan UMKM, atau
penurunan tingkat kemiskinan. Kajian mengenai mekanisme
pengelolaan zakat produktif sebagai sebuah sistem kelembagaan
masih relatif terbatas. Akibatnya, hubungan antara tata kelola
lembaga, strategi pengelolaan zakat, efektivitas program, dan
keberhasilan pengentasan kemiskinan belum banyak dijelaskan secara
komprehensif.

Kondisi tersebut juga terlihat pada penelitian yang mengambil
objek BAZNAS Kota Cirebon. Penelitian Hafizd, Khoirudin, dan
Anwar (2023) menunjukkan bahwa zakat produktif berpengaruh
terhadap pemberdayaan UMKM dan keberlanjutan ekonomi
mustahik. Meskipun objek penelitian sama dengan penelitian ini,
fokus kajian masih terbatas pada dampak ekonomi program terhadap
penerima manfaat. Penelitian tersebut belum menjelaskan bagaimana
proses penghimpunan, pendistribusian, pendayagunaan, pengawasan,
dan evaluasi program dilakukan oleh BAZNAS Kota Cirebon.

Demikian pula penelitian Jefik Zulfikar dan Mardiata (2021)
yang mengkaji peran zakat, infak, dan sedekah dalam penanganan
dampak pandemi Covid-19 di Kota Cirebon. Penelitian tersebut lebih
berorientasi pada fungsi sosial ZIS dalam perspektif magashid syariah
dan belum secara khusus membahas pengelolaan zakat produktif
sebagai instrumen pengentasan kemiskinan. Dengan demikian,
meskipun objek penelitian sama-sama berada di BAZNAS Kota
Cirebon, substansi kajian yang dilakukan masih berbeda dengan fokus
penelitian disertasi ini.

Berdasarkan pemetaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat tiga kesenjangan utama dalam penelitian terdahulu. Pertama,
kesenjangan empiris, yaitu belum adanya penelitian yang secara
komprehensif mengkaji pengelolaan zakat produktif pada BAZNAS
Kota Cirebon dalam mengentaskan kemiskinan sebagai suatu sistem
kelembagaan yang utuh. Kedua, kesenjangan metodologis, karena
sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang
berorientasi pada pengukuran dampak, sementara analisis mengenai
proses, tata kelola, dan dinamika kelembagaan masih sangat terbatas.
Ketiga, kesenjangan teoretis, yaitu belum terintegrasinya konsep zakat
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produktif, tata kelola kelembagaan (good governance), pengentasan
kemiskinan, dan Sustainable Development Goals (SDGs) dalam satu
kerangka analisis yang komprehensif.

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi
kekosongan akademik tersebut dengan mengkaji pengelolaan zakat
produktif pada BAZNAS Kota Cirebon secara lebih komprehensif.
Penelitian ini tidak hanya menganalisis dampak ekonomi zakat
produktif terhadap mustahik, tetapi juga menelaah tata kelola
kelembagaan, = mekanisme  penghimpunan,  pendistribusian,
pendayagunaan, pengawasan, serta implikasinya terhadap
pengentasan kemiskinan dianalisis dengan teori Sustainable
Development Goals (SDGs), Legal system lawrence friedman dan
maqosyid. Posisi inilah yang menjadi pembeda sekaligus kontribusi
utama penelitian ini dibandingkan penelitian-penelitian terdahulu.

E. Kerangka Teori

Secara konseptual, penelitian ini menempatkan Good Governance
sebagai landasan utama untuk menganalisis model pengelolaan zakat
di BAZNAS Kota Cirebon, khususnya pada aspek penghimpunan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Prinsip transparansi,
akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, partisipasi, dan responsivitas
digunakan untuk menilai sejauh mana tata kelola zakat telah berjalan
secara tertib, terbuka, bertanggung jawab, tepat sasaran, dan responsif
terhadap kebutuhan mustahik. Sementara itu, Teori Sistem Hukum
Lawrence M. Friedman digunakan sebagai kerangka analitis untuk
menjelaskan bekerjanya sistem pengelolaan zakat melalui tiga unsur,
yaitu legal substance, legal structure, dan legal culture.

Adapun Sustainable Development Goals (SDGs) ditempatkan
sebagai kerangka pembangunan untuk menganalisis kontribusi
dampak zakat produktif terhadap pengentasan kemiskinan, terutama
melalui SDG 1 (No Poverty). Dengan konstruksi tersebut, Good
Governance menjelaskan kualitas proses pengelolaan, teori Friedman
menjelaskan kondisi regulasi, kelembagaan, dan budaya hukum yang
memungkinkan atau menghambat pengelolaan, sedangkan SDGs
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memberikan arah capaian pembangunan yang menjadi konteks
keberhasilan dampak zakat produktif.

Tabel 1. Bagan Konseptual
Impact Oriented Zakat Governance dalam Pengelolaan Zakat
Produktif dan implikasinya terhadap Pengentasan Kemiskinan

TEOR SISTEM TEORI GOOD
LAWRENCE M GOVERNANCE TEORI SDGs
FRIEDMAN ' Transparansi Agenda 2030
Leaal substance Akuntabilitas No One Left Behind
g Efektivitas SDG 1 — No Poverty
Legal structure R L
esponsivitas
Legal culture
!
GOOD
FRIEDMAN GOVERNANCE  SDGS
g . v : Menilai arah capaian
Menganalisis regulasi, Menilai kualitas embanaunan dan
struktur kelembagaan, | proses penghimpunan, pkontrib%si sakat
dan budaya hukum pendistribusian, roduktif terhada
pengelolaan zakat. pendayagunaan, dan P SDG 1 P
akuntabilitas. '

| INTEGRASI TIGA TEORI |

IMPACT ORIENTED ZAKAT GOVERNANCE
Pergeseran paradigma dari orientasi output menuju outcome dan
impact; perubahan kondisi sosial-ekonomi mustahik menjadi ukuran
utama keberhasilan.

!
PROFIL & MONITO
PERENCA IMPLE OUTPUT RING &
INPUT NAAN MENTASI Bantuan EVALUASI
Dana zakat| Profiling Modal/ | tepat sasaran| Monitoring
SDM amil mustahik sarana Usaha berkala
Data & Klasifikasi Pelatihan berjalan Evaluasi
SOP kerentanan Pen Kapasitas indikator
Desain dampingan | meningkat Tindakan
intervensi korektif
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OUTCOME / IMPACT
INDIKATOR GRADUASI Transformasi sosial-
Rentan — . L
Pendapatan 1 omzet 1 berkemb ekonomi mustahik:
aset produktif 1 erembang = pendapatan & aset
Usaha berkelanjutan | Mmandiri — graduasi meningkat
. Mustahik mampu '
ketahanan ekonomi 1 ketahanan
Ketergantungan mempertahankan meningkat
. keberlanjutan '
bantuan | kemandirian ekonomi ketergantungan
T bantuan menurun.
!

SDG 1 - NO POVERTY
Kontribusi zakat produktif terhadap pengentasan kemiskinan melalui
peningkatan kemandirian ekonomi mustahik secara berkelanjutan.

!

FEEDBACK & KEBERLANJUTAN
Monitoring — evaluasi — tindakan korektif — perbaikan
SOP/program — target outcome/impact berikutnya — kembali ke
profiling.

Dalam penelitian disertasi ini digunakan beberapa teori yang
relevan dengan objek kajian yang diteliti. Beberapa teori yang
digunakan dalam kajian disertasi ini adalah teori SDGs, teori
friedman dan teori Good Governance.

1.  Teori Good Governance

Good Governance merupakan kerangka tata kelola yang
menekankan penyelenggaraan organisasi baik sektor publik, privat,
maupun lembaga sosial secara transparan, akuntabel, responsif,
efektif, dan berorientasi pada kepentingan publik. Konsep ini lahir dari
paradigma administrasi publik modern yang memandang masyarakat
sebagai pemangku kepentingan yang utama, sehingga lembaga publik
dituntut untuk melaksanakan tugasnya secara terbuka dan dapat
dipertanggungjawabkan.’

17 L O Alimusa et al., “Determinants of Zakat Compliance Behaviour and
Future Direction: A Systematic Literature Review,” International Journal of ...,
2025, https://doi.org/10.1108/1JLMA-11-2024-0416; M Asif, “Is Gender Diversity
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Secara etimologis, governance mengacu pada proses
pengambilan keputusan serta mekanisme implementasi keputusan
tersebut. Sementara itu, good governance memberikan standar
normatif mengenai bagaimana proses tersebut seharusnya dijalankan.
UNDP, World Bank, dan OECD memformulasikan prinsip-prinsip
inti good governance sebagai indikator yang dapat diterapkan lintas
lembaga, termasuk lembaga zakat.8

Menurut UNDP, delapan prinsip utama good governance
meliputi:*®

a. Partisipasi. Partisipasi masyarakat harus dijamin, termasuk
dalam proses konsultasi, perencanaan, dan evaluasi. Pada
lembaga zakat, partisipasi ini dapat tercermin dari keterlibatan
muzakki, mustahik, akademisi, dan tokoh masyarakat dalam
penyusunan program dan pemetaan kebutuhan mustahik.

b. Penegakan Hukum seluruh aktivitas pengelolaan zakat harus

Is Diversity Washing or Good Governance for Firm Sustainable Development Goal
Performance: A Scoping Review,” Environmental Science and Pollution Research
30, no. 53 (2023): 114690-705, https://doi.org/10.1007/s11356-023-30211-6;
Muchammad Shidgon Prabowo and Dewi Sulistianingsih, “Health Administration in
Organizing Indonesian Hajj from the Legal and Managerial Perspective of Good
Corporate Governance: A Systematic Study.,” Systematic Reviews in Pharmacy 11,
no. 12 (2020).

¥ M M Indriana, “Analysis of Good Amil Governance Implementation in
Mosque-Based Amil Zakat Institution,” Journal of Muslim Philanthropy and Civil
Society 9, no. 1 (2025): 6-29; Y N E Halawa, C N Ginting, and M A Kurnia, The
Impact of Good Coorporate Governance Implementation and the Standard of
Medical Care on Patients’ Satisfaction in the Inpatient Unit at Medan Haji General
... (cabidigitallibrary.org, 2022), https://doi.org/10.5555/20230312721; Y Huang,
“Natural Resources, Digital Financial Inclusion, and Good Governance Nexus with
Sustainable Development: Fuzzy Optimization to Econometric Modeling,” Natural
Resources Forum 49, no. 4 (2025): 3763-88, https://doi.org/10.1111/1477-
8947.12549.

1 M Kalla, “Good Governance, Resilience, and Sustainable Development: A
Combined Analysis of USA Metropolises’ Strategies through the Lens of the 100 RC
Network,” Sustainability Switzerland 15, no. 22 (2023),
https://doi.org/10.3390/sul152215895; V Swamy, “DOES GOOD GOVERNANCE
INFLUENCE FOREIGN TOURIST INFLOWS?,” Tourism Analysis 28, no. 1
(2023):  47-67,  https://doi.org/10.3727/108354222X16484969062783; N
Tomazevi€, “The Role of Agile Values in Enhancing Good Governance in Public
Administration during the COVID-19 Crisis: An International Survey,”
Administrative Sciences 13, no. 12 (2023), https://doi.org/10.3390/admsci13120248.
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patuh pada syariat, UU No. 23 Tahun 2011, serta aturan
kelembagaan. Kepatuhan ini memastikan bahwa zakat dikelola
secara sah, adil, dan tidak diskriminatif.

Transparansi. Informasi mengenai penghimpunan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat harus mudah diakses
dan dipahami. Transparansi meningkatkan kepercayaan publik
dan mendorong muzakki untuk menyalurkan zakat melalui
lembaga resmi. Responsivitas. Lembaga zakat wajib merespons
kebutuhan mustahik secara cepat dan tepat. Ketepatan sasaran,
kecepatan penyaluran, dan kemampuan mengatasi kondisi
darurat merupakan bagian dari responsivitas.

Keadilan dan Inklusivitas. Pendayagunaan zakat harus
menjamin pemerataan manfaat bagi seluruh kelompok
mustahik. Hal ini mencakup keadilan antar-asnaf serta
perlindungan bagi kelompok rentan.

Efektivitas dan Efisiensi. Sumber daya zakat harus
dioptimalkan untuk menghasilkan output dan outcome yang
signifikan.  Efektivitas tercermin  dari  meningkatnya
kesejahteraan mustahik; efisiensi terlihat dari proporsi biaya
operasional yang proporsional.

Akuntabilitas yang diberikan kepada pengelola zakat wajib
mempertanggungjawabkan  seluruh  proses  operasional,
pembiayaan, dan hasil program kepada publik, regulator, serta
kepada Allah sebagai tanggung jawab moral-spiritual.
Akuntabilitas merupakan fondasi yang memperkuat legitimasi
lembaga.

Visi Strategis. Lembaga zakat harus memiliki arah dan strategi
jangka panjang yang selaras dengan perubahan sosial,
kebutuhan  masyarakat, serta  tujuan  pembangunan
berkelanjutan.

Penerapan good governance dalam lembaga zakat bukan hanya

kebutuhan administratif, melainkan keharusan normatif, yuridis, dan
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syariah.?® Ada tiga alasan utama mengapa prinsip-prinsip good
governance sangat relevan dan menentukan kualitas pengelolaan
zakat:

Pertama, zakat adalah dana publik yang memiliki beban syariah
dan sosial sekaligus. Zakat bukan sekadar dana sosial, tetapi dana
keagamaan yang mengikat secara hukum Islam. Pengelolaannya
menuntut tingkat integritas dan akuntabilitas yang tinggi karena
menyangkut hak mustahik,kewajiban muzakki, dan amanah publik
yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah dan masyarakat.

Oleh sebab itu, transparansi, akuntabilitas, dan penegakan
hukum menjadi keniscayaan, bukan pilihan. Kedua, efektivitas
program zakat sangat ditentukan oleh kualitas tata kelola Pengelolaan
zakat produktif membutuhkan perencanaan yang baik, pendataan
mustahik yang valid, verifikasi dan penetapan kelayakan usaha,
pendampingan dan monitoring berkelanjutan dan evaluasi berbasis
data.

Semua proses tersebut hanya dapat berjalan optimal jika
lembaga menerapkan prinsip good governance, terutama efektivitas,
efisiensi, dan responsivitas. Tanpa tata kelola yang baik, program
zakat produktif hanya menjadi bantuan modal tanpa arah, tidak
menghasilkan pemberdayaan jangka panjang.

Ketiga, kepercayaan masyarakat adalah kunci utama
keberhasilan lembaga zakat kepercayaan menentukan besar kecilnya
dana zakat yang dihimpun. Dalam konteks kompetisi antara lembaga
pemerintah (BAZNAS) dan lembaga amil zakat swasta (LAZ), maka
Lembaga yang paling transparan akan paling dipercaya, lembaga yang
paling akuntabel akan paling banyak dihimpuni dana dan lembaga
yang paling responsif akan menjadi pilihan utama muzakki generasi
muda yang semakin Kritis.

2 J Gao, “Juxtaposing the Environmental Consequences of Different
Environment-Related Technological Innovations: The Significance of Establishing
Good Democratic Governance,” Gondwana Research 121 (2023): 486-98,
https://doi.org/10.1016/j.gr.2023.05.017.
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Teori Good Governance digunakan untuk menilai kualitas tata
kelola kelembagaan BAZNAS Kota Cirebon dalam aspek
penghimpunan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Prinsip-
prinsip seperti transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan
responsivitas menjadi indikator evaluatif untuk melihat apakah model
pengelolaan zakat yang diterapkan telah mencerminkan praktik
pengelolaan dana publik keagamaan yang profesional dan berorientasi
pada kepentingan mustahik.

2. Teori Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

Dalam Pembangunan berkelanjutan (SDGs) terdiri dari 17
tujuan pembangunan. Tujuan pembangunan tersebut terdiri dari
penghapusan kemiskinan, penghapusan kelaparan, kesehatan dan
kesejahteraan, pendidikan berkualitas, kesetaraan gender, air bersih
dan sanitasi, energi bersih dan terjangkau, pertumbuhan ekonomi
dan pekerjaan layak, infrasruktur tangguh, indudtri inklusif dan
inovatif, penurunan kesenjangan, kota inklusif dan berkelanjutan,
konsumsi dan produksi berkelanjutan, perubahan iklim dan
pengurangan risiko bencana, pelestarian an ekosistem darat,
perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang kokoh, serta kemitraan
untuk semua tujuan pembangunan.?!

Salah satu instrument pembangunan yang digunakan oleh
ekonomi Islam adalah Zakat. Bukti historis berbicara bahwa zakat
dapat menjadi instrumen pembangunan yang penting bagi negara.
Terutama dalam perannya untuk mereduksi konsentrasi kekayaan,
menyalurkan dana dari yang berlebih kepada yang membutuhkan.??

2 Djonet Santoso, Administrasi Publik: Sustainable Development Goals
(SDGs)/Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) (Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2019); D A Syafitri, S Sutiawati, and ..., “Menghadapi Tantangan Digital:
Peran Literasi Digital Dalam Mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan,”
WISSEN: Jurnal [lmu Sosial ..., 2024.

22 W Soedarmono, “Islamic Bank Procyclicality in an Emerging Market
Economy: Do Bank Size and Financing Contracts Matter?,” Quarterly Review of
Economics and Finance 92 (2023): 132-41,
https://doi.org/10.1016/j.qref.2023.09.003; H P Singh, “Impact of Sustainable
Development Goals on Economic Growth in Saudi Arabia: Role of Education and
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Karena perannya yang sangat stretegis tersebutlah beberapa negara
termasuk  Indonesia melakukan institusionalisasi  terhadap
pengelolaan zakatnya. UU No. 23Tahun 2011 memberikan kepastian
hukum institusionalisasi zakat oleh lembaga negara non-struktural,
BAZNAS. Hal ini menunjukan posisi negara yang ingin merangkul
zakat sebagai salah satu instrumen untuk pembangunan
berkelanjutan.

Salah satu tujuan sustainable development goals (SDGS) yaitu
penghapusan (mengakhiri) kemiskinan sesuai dengan tujuan Islam
yaitu zakat untuk kemaslahatan umat, dimana tidak ada kesenjangan
strata sosial antara yang kaya dan yang miskin. Peran zakat bisa
berdampak sangat besar jika dilihat dari salah satu tujuan SDGs.
Dimana dalam mengakhiri kemiskinan langkah awal yang ditempuh
adalah dengan meningkatkan pendapatan penduduk.?

Pembangunan berkelanjutan merupakan paradigma global
yang berupaya menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam rangka mewujudkan kesejahteraan umat manusia
secara inklusif dan berkeadilan. Konsep ini diformulasikan secara
konkret dalam Sustainable Development Goals (SDGs) yang
ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun
2015, mencakup 17 tujuan dan 169 target yang menjadi arah
kebijakan pembangunan global hingga tahun 2030. Tujuan-tujuan
tersebut antara lain meliputi penghapusan kemiskinan dan kelaparan,
peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, kesetaraan gender,
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, pengurangan kesenjangan,
serta pelestarian lingkungan dan penguatan kelembagaan.

Training,” Sustainability (Switzerland) 14, no. 21 (2022),
https://doi.org/10.3390/su142114119.

# S Liu, “Social Protection and Gender Inequality in Using Enabling
Technology: An Analysis with the Framework of Sustainable Development Goals
(SDGs),” Statistics, Politics and Policy 13, no. 1 (2022): 1-18,
https://doi.org/10.1515/spp-2021-0025; R Herbert, “Sustainability through a Gender
Lens: The Extent to Which Research on UN Sustainable Development Goals Includes
Sex and Gender Consideration,” PL0oS ONE 17, no. 10 (2022),
https://doi.org/10.1371/journal.pone.0275657;  Santoso, Administrasi  Publik:
Sustainable Development Goals (SDGs)/Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB).
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Transformasi pengelolaan zakat produktif yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Cirebon menjadi manifestasi aktual dari integrasi
nilai-nilai Islam dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.
Transformasi ini mencakup penguatan tata kelola kelembagaan,
digitalisasi layanan, pengembangan program pemberdayaan berbasis
produktivitas, serta pengukuran dampak sosial secara terstruktur.
Pendekatan ini menunjukkan kontribusi nyata dalam mendukung
pencapaian beberapa indikator SDGs, terutama SDG 1 (Tanpa
Kemiskinan), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi),
SDG 10 (Mengurangi Kesenjangan), SDG 4 (Pendidikan
Berkualitas), dan SDG 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera).

Secara empiris, pengelolaan zakat produktif terbukti dapat
mendorong mobilitas ekonomi mustahik dari penerima manfaat
menuju pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Program-
program seperti pelatihan keterampilan, permodalan UMKM,
beasiswa pendidikan, dan layanan kesehatan berbasis komunitas
merupakan contoh konkret kontribusi zakat terhadap tujuan
pembangunan yang lebih luas. Dengan demikian, BAZNAS tidak
hanya berperan sebagai lembaga penghimpun dan pendistribusi dana
sosial, tetapi juga sebagai agen pembangunan sosial-ekonomi umat
dalam kerangka Islam yang selaras dengan tujuan-tujuan global.?*
Oleh karena itu, integrasi antara transformasi pengelolaan zakat dan
dengan tujuan SDGs tidak sekadar wacana normatif, melainkan
suatu keniscayaan strategis yang merefleksikan harmonisasi antara
prinsip-prinsip syariah dengan agenda pembangunan berkelanjutan
SDG’s.

Zakat memiliki beberapa arti secara etimologis, yaitu al-
barakah (keberkahan), an-nama’ (pertumbuhan dan perkembangan),

2 Muhammad Hasbi Zaenal, Potensi Peningkatan Kesejahteraan Mustahik
Melalui Skema Istitsmar Dana Zakat (Jakarta: Puskas Baznas, 2023); Achmad Nur
Sobah and Fuad Yanuar Akhmad Rifai, “Konsep Ekonomi Islam Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Mustahiq Melalui  Zakat Produktif (BAZNAS) Kabupaten
Purworejo,” Jurnal Illmiah Ekonomi Islam 6, no. 03 (2020): 521-28,
https://doi.org/https://doi.org/10.29040/jiei.v6i3.1270.
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ath-thaharah (kesucian), dan ash-shalah (keberesan).?> Menurut
terminologis, Zakat adalah bagian dari harta yang harus diberikan
oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang
tertentu dan dengan syarat-syarat tertentu, seperti nisab (jumlah
minimum harta kekayaan yang harus ditunaikan zakatnya), haul
(Jjangka waktu yang ditetapkan hingga seseorang harus menunaikan
zakatnya), harta dan kadarnya (besaran zakat yang harus ditunaikan)
tertentu, seperti nisab (jumlah minimum harta kekayaan yang harus
ditunaikan zakatnya), haul (jangka waktu yang ditetapkan hingga
seseorang harus menunaikan zakatnya), harta dan kadarnya (besaran
zakat yang harus ditunaikan) .26 Adapun kata produktif menurut
etimologis berasal dari bahsa Inggris “productive” yang berarti
banyak menghasilkan; memberikan banyak hasil; banyak
menghasilkan barang-barang berharga; yang mempunyai hasil baik.
“productivity” berarti daya produksi.?’

Dalam kasus "zakat produktif”, pengertian "produktif” lebih
berkaitan dengan kata sifat, dan makna kata sifat hanya akan menjadi
lebih jelas ketika digabungkan dengan kata yang disifatinya. Dalam
kasus ini, kata zakat adalah kata yang disifati, sehingga zakat

% Alimusa et al., “Determinants of Zakat Compliance Behaviour and Future
Direction: A Systematic Literature Review”; Mohamad Syahmi Mat Daud and
Hairunnizam Wahid, “Assessing the Role of Zakat Institutions in the Socio-
Economic Sustainability of the Poor and Destitute in Malaysia,” ... Journal of
Sociology and Social Policy, 2025, https://doi.org/10.1108/1JSSP-01-2025-
0036/1277184; Zunaidi et al., “Integrating Productive Zakat and Women’s
Empowerment to Achieve Sustainable Development Goals: A Path to Social Welfare
and Economic Inclusion.”

% N A Muchlis, R Chaerunnisa, and ..., “Zakat Dalam Islam: Pengertian,
Hukum, Jenis, Syarat, Dan Ketentuan Lengkap,” ... : Jurnal Terapan Hukum ...,
2025; Alimusa et al., “Determinants of Zakat Compliance Behaviour and Future
Direction: A Systematic Literature Review.”

2 R N Hidayati, Y B Avrilibel, and ..., “Zakat Fitrah Dalam Perspektif Figih
Islam: Kewajiban, Waktu, Dan Mekanisme Penyaluran,” ... Hukum Islam Dan ...,
2025; Ali, Amalia, and Ayyubi, “Perbandingan Zakat Produktif Dan Zakat
Konsumtif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik The Comparative Study
Between Productive and Consumptive Based Zakat 1 Pendahuluan 2 Tinjauan
Pustaka”; Sobah and Rifai, “Konsep Ekonomi Islam Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Mustahiq Melalui  Zakat Produktif (BAZNAS) Kabupaten
Purworejo.”
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produktif, yang berarti bahwa distribusinya bersifat produktif, bukan
konsumtif. Zakat produktif adalah pendayagunaan zakat secara
produktif, di mana fokusnya lebih pada cara atau teknik menyalurkan
dana zakat kepada sasaran dalam pengertian yang lebih luas, sesuai
dengan ruh dan tujuan syara'. Dengan kata lain, zakat produktif adalah
pemberian zakat yang dapat membuat penerimanya menghasilkan
sesuatu secara terus menerus dengan harta zakat yang telah
diterimanya.

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahik
sebagai modal untuk menjalankan usaha, mengembangkan tingkat
ekonomi dan potensi produktifitas mereka. Karena zakat menurut
beliau tidak sekedar bertujuan untuk menyantuni orang miskin secara
konsumtif, tetapi memiliki tujuan yang lebih besar yaitu mengentaskan
kemiskinan. Ada juga pandangan lain yang menyatakan zakat
produktif adalah harta zakat yang diberikan kepada mustahik yang
tidak dihabiskan atau dikonsumsi, tetapi digunakan untuk membantu
usaha mereka sehingga mereka dapat terus memenuhi kebutuhan
hidup mereka.?®

Zakat yang diberikan kepada mustahik dalam bentuk modal
usaha atau hal lainnya untuk digunakan dalam usaha yang akan
meningkatkan taraf hidup mereka. Dengan modal usaha ini diharapkan
para mustahik akan mendapatkan hasil yang lebih bermanfaat bagi
keberlangsungan hidup mereka dalam jangka panjang, dan suatu saat
para mustahik itupun harapannya akan menjadi muzakki.

Dalam penjelasan atas Undang-Undang No 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat disebutkan bahwa zakat wajib
didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syari’at Islam.
Pendistribusian dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan

2 A A Shikur, H Aslan, and M Z Fodol, “Factors Influencing Zakat Payment
among Ethiopian Muslims: A PLS-SEM Analysis,” ... Journal of Islamic and Middle
Eastern ..., 2025, https://doi.org/10.1108/IMEFM-07-2024-0362; Ali, Amalia, and
Ayyubi, “Perbandingan Zakat Produktif Dan Zakat Konsumtif Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Mustahik The Comparative Study Between Productive and
Consumptive Based Zakat 1 Pendahuluan 2 Tinjauan Pustaka.”
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memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan.
Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat apabila
kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi.?®

Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, pendistribusian zakat kepada
mustahik harus dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
dengan memperhatikan asas keadilan, pemerataan, kewilayahan, serta
skala prioritas kebutuhan. Dalam konteks pemberdayaan, zakat tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen konsumtif, tetapi juga dapat
didayagunakan secara produktif untuk pengembangan ekonomi
mustahik, sepanjang kebutuhan dasar mereka telah terpenuhi. Pola ini
bertujuan untuk menciptakan keberlanjutan (sustainability) dalam
penanggulangan kemiskinan serta mendorong peningkatan kualitas
hidup umat secara menyeluruh.

Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara
dijadikannya dana zakat sebagai modal usaha untuk pemberdayaan
ekonomi penerimanya dan supaya fakir miskin dapat menjalankan
atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan dana zakat
tersebut fakir miskin akan mendapat penghasilan tetap, meningkatkan
usaha, mengembangkan usaha serta mereka dapat menyisihkan
penghasilannya untuk menabung.*

Pengelolaan zakat dengan pola produktif akan lebih optimal jika
dilakukan oleh BAZNAS atau LAZ (Lembaga Amil Zakat) sebagai
lembaga yang terpercaya untuk pengalokasian, pendistribusian dan
pendayagunaan dana zakat, karena lembaga-lembaga tersebut tidak
memberikan dana zakat begitu saja kepada mustahik, namun mereka
juga akan memberikan pendampingan, pengarahan, dan pelatihan agar

% Husni Kamal and Arinal Rahmati, “Konsep Magashid Syariah Dalam
Pengembangan Produk Lembaga Keuangan Islam,” AT-TIJARAH: Jurnal Penelitian
Keuangan Dan Perbankan Syariah 2, no. 2 (2020): 120-33,
https://doi.org/10.52490/at-tijarah.v2i2.962.
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dana zakat tersebut dijadikan sebagai modal kerja atau usaha sehingga
mustahik tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri.

Teori SDGs, khususnya SDG 1 (No Poverty), berfungsi sebagai
kerangka evaluatif pembangunan untuk mengukur sejauh mana
strategi dan capaian zakat produktif BAZNAS Kota Cirebon selaras
dengan indikator pengentasan kemiskinan, seperti peningkatan
pendapatan mustahik, keberlanjutan usaha, penciptaan pekerjaan
layak, dan pengurangan kerentanan ekonomi.

3. Teori Konsep Transformasi Hukum Legal System
Lawrance Friedman
Dalam kajian teori hukum modern, salah satu tokoh sentral yang
memberikan fondasi konseptual tentang perubahan dan dinamika
hukum dalam masyarakat adalah Lawrence M. Friedman.
Pemikirannya mengenai sistem hukum (legal system theory) menjadi
salah satu rujukan penting dalam memahami bagaimana hukum tidak
berdiri secara statis, melainkan terus bergerak dan bertransformasi
mengikuti perubahan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat.3!
Menurut Friedman, hukum adalah sebuah sistem sosial yang
hidup, yang keberlakuannya tidak hanya ditentukan oleh teks atau
norma formal, tetapi juga oleh interaksi kompleks antara struktur
sosial, budaya hukum, dan substansi aturan yang berlaku.®? la
membagi sistem hukum ke dalam tiga unsur utama yang saling
berhubungan, yaitu: legal structure, legal substance, dan legal culture.
Pertama, struktur hukum (legal structure) menggambarkan
aspek kelembagaan dan perangkat organisasi yang menjalankan
fungsi hukum. Di dalamnya termasuk lembaga-lembaga pembuat,

31 Anthin Lathifah, Briliyan Ernawati, and Anwar Masduki, “Problems with
the Islamic Legal System Regarding Child Marriages in Indonesia during the Covid-
19 Pandemic Period,” ljtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusiaan 22,
no. 2 (2022): 155-76, https://doi.org/https://doi.org/10.18326/IJTIHAD.VV2212.155-
176.

%2 | awrence M Friedman, The Legal System: A Social Science Perspective
(Russell Sage Foundation, 1975); Lawrence M Friedman, Legal Culture and the
Legal Profession (Routledge, 2021).
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pelaksana, dan penegak hukum. Dalam konteks pengelolaan zakat,
struktur hukum ini dapat diidentifikasi melalui keberadaan BAZNAS,
Lembaga Amil Zakat (LAZ), serta regulasi formal seperti Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan
peraturan turunannya. Struktur hukum menentukan bagaimana sistem
zakat bekerja secara administratif dan kelembagaan, sekaligus
menjadi fondasi bagi mekanisme distribusi, akuntabilitas, dan
transparansi dalam pelaksanaannya.

Kedua, substansi hukum mencakup norma-norma, aturan, dan
prinsip  hukum yang berlaku dalam masyarakat. Friedman
menekankan bahwa substansi hukum tidak hanya berupa teks undang-
undang, tetapi juga mencakup nilai, prinsip, dan tujuan yang
terkandung di dalamnya. Dalam konteks hukum Islam, substansi
hukum zakat tidak sekadar kewajiban ritual, tetapi juga mengandung
prinsip keadilan distributif (al-‘adalah al-ijtima ‘iyyah), pemerataan
kesejahteraan, serta perlindungan terhadap kelompok rentan. Dengan
demikian, transformasi hukum dalam bidang zakat tidak hanya berarti
perubahan administratif, tetapi juga reorientasi nilai dan tujuan hukum
agar lebih sesuai dengan maqasid al-syari‘ah yakni kemaslahatan umat
dan kesejahteraan sosial.

Ketiga, budaya hukum merupakan dimensi yang paling dinamis
dan menentukan keberhasilan sistem hukum. Friedman menjelaskan
bahwa budaya hukum mencerminkan sikap, nilai, persepsi, dan tingkat
kesadaran masyarakat terhadap hukum. Dalam konteks zakat, budaya
hukum ini terlihat dari kesadaran umat Islam untuk menunaikan zakat,
tingkat kepercayaan terhadap lembaga amil, serta kesiapan
masyarakat untuk beradaptasi dengan inovasi digital dalam
menunaikan kewajiban keagamaannya. Transformasi hukum yang
berhasil, menurut Friedman, hanya dapat terjadi apabila perubahan
dalam struktur dan substansi hukum diikuti oleh pergeseran budaya
hukum masyarakat.

Teori Friedman mengajarkan bahwa transformasi hukum adalah
proses multidimensi: ia tidak dapat hanya dilihat dari perubahan
peraturan (substansi), tetapi juga harus menyentuh aspek kelembagaan
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(struktur) dan perilaku sosial (budaya hukum).®® Ketiganya
membentuk sistem hukum yang hidup dan adaptif terhadap perubahan
zaman. Dalam konteks penelitian ini, teori Friedman sangat relevan
untuk menjelaskan bagaimana transformasi pengelolaan zakat
produktif di era digital bukan hanya persoalan teknologi atau
administrasi, melainkan juga fenomena perubahan sistem hukum
Islam yang berinteraksi dengan hukum nasional dan budaya
masyarakat Muslim Indonesia.

Secara konseptual, transformasi hukum zakat di era digital dapat
dipahami sebagai bentuk pergeseran struktur dan mekanisme
kelembagaan zakat menuju tata kelola yang lebih efisien, transparan,
dan terukur, sejalan dengan kemajuan teknologi informasi.
Digitalisasi zakat mendorong lahirnya sistem penghimpunan dan
pendistribusian berbasis aplikasi daring, integrasi data muzakki dan
mustahik, serta mekanisme pelaporan yang akuntabel. Dalam
kerangka Friedman, hal ini menunjukkan adanya pergeseran struktur
hukum  yang diikuti oleh perubahan substansi hukum berupa
penyesuaian regulasi dan fatwa syariah terhadap sistem digital, serta
transformasi budaya hukum di mana umat Islam mulai menerima dan
menginternalisasi praktik zakat digital sebagai bentuk kepatuhan baru
terhadap syariah.

Teori Friedman memberikan dasar analitis untuk memahami
implikasi hukum dari transformasi digital zakat. Ketika sistem hukum
mengalami perubahan karena faktor sosial dan teknologi, maka
keabsahan hukum (legitimasi) juga harus dijaga melalui adaptasi
regulatif dan normatif.3* Dalam hal ini, hukum Islam memiliki daya
lentur yang memungkinkan reinterpretasi norma agar tetap relevan
dengan konteks baru, tanpa kehilangan substansi spiritualnya. Prinsip

% Lawrence Meir Friedman, The Republic of Choice: Law, Authority, and
Culture (Harvard University Press, 1990); Lawrence M Friedman, A History of
American Law (Simon and Schuster, 2005); Lawrence M Friedman, “The Law and
Society Movement,” Stanford Law Review, 1986, 763-80.

% Balazs Fekete, “The Origin of the Contemporary Concept of Legal Culture:
Lawrence M. Friedman on Legal Culture,” lustum Aequum Salutare 13 (2017): 37.
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magqasid al-syari‘ah menjadi elemen penguat agar perubahan hukum
tetap berorientasi pada kemaslahatan (maslahah mursalah) dan
keadilan sosial.

Penelitian ini dapat menganalisis bagaimana interaksi antara
struktur kelembagaan zakat, substansi hukum syariah, dan budaya
hukum masyarakat digital membentuk proses transformasi hukum
zakat produktif. Pendekatan ini juga membantu untuk menilai sejauh
mana perubahan tersebut memberikan efek terhadap pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya pengentasan
kemiskinan (SDG 1). Dalam arti luas, teori Friedman menjadi alat
diagnostik untuk melihat bagaimana hukum Islam bertransformasi
dari tataran normatif menuju praksis sosial yang berdampak nyata bagi
kesejahteraan umat.

Teori legal system Friedman tidak hanya menjelaskan dinamika
hukum dalam sistem sekuler atau positif, tetapi juga dapat digunakan
sebagai kerangka analisis untuk membaca proses modernisasi hukum
Islam dalam konteks sosial kontemporer. Transformasi zakat
produktif digital yang dilakukan oleh BAZNAS atau LAZ dapat
dianggap sebagai bentuk nyata dari living law dalam perspektif
Friedman—yakni hukum yang tumbuh, beradaptasi, dan menjawab
tantangan sosial-ekonomi modern tanpa kehilangan akar normatifnya
dalam syariah Islam.®®

Sementara itu, teori Legal System Lawrence Friedman
digunakan untuk membaca pengelolaan zakat sebagai suatu sistem
hukum yang utuh, yang terdiri atas:

1. Struktur hukum, yaitu kelembagaan BAZNAS, pembagian
kewenangan, dan relasi internal antarunit kerja;
2. Substansi hukum, berupa regulasi zakat (UU No. 23 Tahun

2011, peraturan turunan, dan kebijakan internal BAZNAS);

3. Budaya hukum, yang tercermin dalam sikap, pemahaman, dan

% Zaenal, Potensi Peningkatan Kesejahteraan Mustahik Melalui Skema
Istitsmar Dana Zakat; Sobah and Rifai, “Konsep Ekonomi Islam Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Mustahiq Melalui  Zakat Produktif (BAZNAS) Kabupaten
Purworejo.”
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praktik para amil, muzakki, dan mustahik terhadap zakat
produktif.

F.  Metode Penelitian

Setiap penelitian ilmiah memerlukan metode yang sesuai
dengan objek yang diteliti agar lebih terarah dan rasional, karena
metode merupakan cara bertindak agar penelitian berjalan terarah
dan membuahkan hasil yang memuaskan, maka diuraikan sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris — studi
kasus kualitatif. Pendekatan yuridis empiris dipilih karena penelitian
ini tidak hanya mengkaji norma-norma hukum zakat dari aspek
normatif-teksual dalam hukum Islam dan hukum positif, tetapi juga
menelaah realitas sosial, kelembagaan, dan praktik pengelolaan
zakat produktif di era digital. Dengan kata lain, penelitian ini
berusaha memahami hukum bukan hanya sebagai rules in books,
tetapi juga sebagai living law yang berinteraksi dengan dinamika
sosial, ekonomi, dan teknologi masyarakat.*

Pendekatan yuridis-empiris relevan karena hukum zakat tidak
dapat dilepaskan dari konteks sosial dan kelembagaan yang
melingkupinya. Pengelolaan zakat produktif di era digital
merupakan fenomena hukum dan sosial yang melibatkan dimensi
normatif (syariah), regulatif (peraturan perundang-undangan), serta
operasional (praktik kelembagaan di lapangan). Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya menghubungkan antara teks hukum (nash dan
regulasi) dengan konteks sosial masyarakat untuk menemukan
bentuk transformasi yang ideal, adil.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif
Rancangan Penilitian, ed. Meita Sandra Shanty (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013).
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Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan

data sekunder, yang keduanya digunakan secara triangulatif guna
menghasilkan temuan yang valid dan mendalam.

Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan melalui

wawancara mendalam (in-depth interview), observasi, dan
dokumentasi terhadap para pihak yang terlibat dalam pengelolaan
zakat produktif digital, meliputi:3’

a.

Pimpinan dan pengelola BAZNAS serta beberapa Lembaga
Amil Zakat (LAZ) yang aktif dalam penyaluran zakat
produktif berbasis teknologi digital;

Muzakki (pemberi zakat) yang telah menggunakan platform
digital dalam membayar zakat;

Mustahik (penerima manfaat) dari program zakat produktif;
Pejabat pemerintah daerah yang membidangi urusan
keagamaan, kesejahteraan sosial, atau pemberdayaan ekonomi
umat; serta

Akademisi dan Ulama yang memahami regulasi zakat dan
implikasi hukumnya di era digital.

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur, baik

klasik maupun kontemporer, meliputi :*

a.

Literatur hukum Islam (kitab figih, tafsir, dan karya ulama
klasik) yang membahas zakat dan wakaf;

Regulasi dan kebijakan resmi, seperti Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Peraturan
BAZNAS, dan peraturan daerah terkait;

Laporan kinerja dan data resmi BAZNAS, LAZ, dan
Kementerian Agama

87 John W Creswell and J David Creswell, Research Design: Qualitative,

Quantitative, and Mixed Methods Approaches, ed. Amy Marks, 5th ed. (London:
SAGE, 2018).

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2016).
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d. Hasil penelitian, disertasi, jurnal ilmiah, serta publikasi
akademik terkait zakat produktif, digitalisasi filantropi Islam,
dan SDGs

e. Dokumen pendukung seperti laporan tahunan, infografik,
maupun berita resmi lembaga yang relevan.

Kedua jenis data ini dipadukan secara komplementer, di mana
data primer berfungsi mengungkap fenomena empiris dan
pengalaman naratif pelaku zakat, sementara data sekunder digunakan
untuk memperkuat argumentasi teoritis dan kerangka hukum yang
menjadi dasar analisis.

3. Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan melalui beberapa teknik yang
saling melengkapi, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi.

a. Observasi (observation). Peneliti melakukan pengamatan
langsung terhadap aktivitas pengelolaan zakat produktif,
termasuk sistem digitalisasi pembayaran zakat, mekanisme
pendistribusian, dan pola pendampingan mustahik. Observasi
ini bersifat partisipatif-moderat, di mana peneliti terlibat untuk
memahami konteks sosial namun tetap menjaga jarak objektif
akademik.

b. Wawancara mendalam telah dilaksanakan yaitu dengan ketua
baznas Kota Cirebon, kepala bagian perencanaan keuangan
dan pelaporan, kepala bagian SDM dan mustahik zakat.
Teknik wawancara digunakan untuk menggali informasi yang
kaya dan mendalam dari para informan kunci (key
informants). Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
dengan panduanterbuka, memungkinkan peneliti menelusuri
pengalaman, persepsi, dan interpretasi subyektif dari para
pengelola zakat, muzakki, dan mustahik terhadap praktik zakat
produktif digital.

c. Dokumentasi (documentation). Pengumpulan dokumen
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dilakukan untuk memperoleh data tertulis dan visual yang
berkaitan dengan pengelolaan zakat produktif, seperti laporan
tahunan, kebijakan internal, laporan keuangan, data distribusi
zakat produktif, serta media publikasi BAZNAS dan LAZ.
Dokumen ini berfungsi sebagai bahan triangulasi guna
memperkuat validitas data lapangan.

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis

untuk menjamin validitas, kredibilitas, dan konsistensi temuan.
Triangulasi dilaksanakan melalui tiga pendekatan utama, yaitu
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu.

a.

b.

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan
menguji konsistensi data yang diperoleh dari berbagai
informan, meliputi:

1) Pengelola zakat (BAZNAS dan LAZ)

2) Muzakki (pemberi zakat)

3) Mustahik (penerima zakat produktif)

4) Pemerintah daerah

5) Akademisi

Data dari masing-masing sumber dianalisis secara komparatif
untuk melihat kesesuaian antara kebijakan, implementasi, dan
dampak yang dirasakan. Apabila ditemukan perbedaan
informasi, dilakukan penelusuran ulang kepada sumber terkait
hingga diperoleh data yang paling konsisten.

Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil
pengumpulan data melalui:

1) Wawancara mendalam

2) Observasi lapangan

3) Dokumentasi.

Data hasil wawancara diverifikasi melalui observasi langsung
dan dokumen resmi, seperti laporan kinerja, data distribusi
zakat, dan kebijakan kelembagaan, sehingga diperoleh
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gambaran yang utuh antara pernyataan informan dan realitas
empiris.

Triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada
waktu yang berbeda untuk menguji stabilitas dan konsistensi
informasi. Pengulangan wawancara atau observasi dilakukan
apabila terdapat data yang belum konsisten atau masih
memerlukan pendalaman.

Melalui ketiga bentuk triangulasi tersebut, penelitian ini
memastikan bahwa data yang digunakan telah melalui proses
verifikasi, perbandingan, dan penelusuran yang memadai,
sehingga dapat meminimalisasi bias dan meningkatkan
keabsahan hasil penelitian.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif-naratif dengan

menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana, yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

a.

C.

Reduksi Data (Data Reduction). Data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi,
dikategorikan, dan disusun berdasarkan fokus penelitian,
yaitu: (a) desain transformasi zakat produktif digital, (b)
implikasi hukum pengelolaannya, dan (c) capaian pengentasan
kemiskinan (SDG 1). Tahap ini bertujuan menyeleksi data
yang relevan dengan rumusan masalah dan mengeliminasi data
yang tidak signifikan.

Penyajian Data (Data Display). Data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk narasi tematik, matriks analisis, dan
deskripsi konseptual yang menggambarkan hubungan antara
aspek hukum, kelembagaan, dan sosial. Penyajian ini
membantu peneliti melihat pola, dinamika, dan hubungan
sebab-akibat antara norma hukum Islam dan implementasinya
dalam praktik zakat produktif digital.

Penarikan  Kesimpulan dan  Verifikasi  (Conclusion
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Drawing/Verification). Kesimpulan dibuat secara induktif,
yaitu dengan menarik makna dari pola-pola data empiris
menuju formulasi teoritik dan konseptual. Setiap kesimpulan
diverifikasi secara berulang melalui pembandingan dengan
teori hukum Islam, regulasi positif, serta hasil wawancara
lintas sumber untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas
interpretasi.

G. Sistematika Pembahasan
Disertasi ini disusun dalam enam bab yang saling berkaitan secara
sistematis dan logis. Setiap bab dirancang untuk menjawab rumusan
masalah secara bertahap, mulai dari landasan normatif dan teoretis,
konteks konseptual pembangunan, hingga analisis empiris dan
tawaran konseptual.

Bab | Pendahuluan

Bab ini memuat latar belakang masalah yang menjelaskan
urgensi pengelolaan zakat produktif dalam konteks pengentasan
kemiskinan, khususnya di Kota Cirebon. Pada bagian ini dipaparkan
problem akademik dan problem empiris yang menjadi dasar
penelitian, termasuk kesenjangan antara potensi zakat dan capaian
aktualnya. Selanjutnya dirumuskan pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, serta kerangka metodologis yang
digunakan. Bab ini berfungsi sebagai fondasi konseptual dan
metodologis bagi keseluruhan pembahasan dalam disertasi.

Bab Il Zakat dan Dinamika Pengelolaannya

Bab ini membangun fondasi normatif dan yuridis mengenai
zakat sebagai institusi keagamaan sekaligus sosial-ekonomi. Pada
bagian Magasid al-Syari‘ah Zakat, dijelaskan dasar kewajiban zakat
dalam Al-Qur’an dan Hadis, tujuan disyariatkannya zakat, serta
praktik pengelolaannya pada masa Nabi Muhammad SAW dan para
sahabat. Uraian ini menegaskan bahwa zakat bukan sekedar
kewajiban ritual, melainkan instrumen keadilan distributif yang
memiliki dimensi sosial dan ekonomi. Bagian Fikih Zakat dan
Dinamikanya membahas perkembangan pemikiran para ulama
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klasik hingga kontemporer mengenai aturan zakat. Di sini dipetakan
perubahan-perubahan dalam penentuan objek zakat, mekanisme
distribusi, serta pengelolaan kelembagaannya. Analisis ini
menunjukkan bahwa fikih zakat bersifat dinamis dan responsif
terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan politik.

Selanjutnya, pada bagian Zakat dalam Peraturan Perundang-
undangan di Indonesia, dibahas konstruksi hukum positif mengenai
zakat, terutama Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat. Bagian
ini menganalisis ruang lingkup pengaturan, perbedaan dengan
konsep fikih Kklasik, serta arah kebijakan hukum zakat di Indonesia.
Bab ini menjadi jembatan antara norma syariah dan sistem hukum
nasional.

Bab 111 SDGs: Pengentasan Kemiskinan dan Peran Zakat di
Dalamnya. Bab ini memposisikan zakat dalam kerangka
pembangunan global dan teori kemiskinan. Bagian SDGs: Konsep
dan Tujuannya menguraikan latar belakang lahirnya Sustainable
Development Goals, prinsip-prinsip dasarnya, serta posisi
pengentasan kemiskinan sebagai tujuan pertama (No Poverty).
Pembahasan ini menunjukkan bahwa pengurangan kemiskinan
merupakan agenda prioritas global yang bersifat multidimensional.
Bagian Konsep Kemiskinan dalam Berbagai Perspektif membahas
kemiskinan dari pendekatan konvensional, perspektif Islam, dan
pendekatan multidimensional. Analisis ini menegaskan bahwa
kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan pendapatan, tetapi juga
akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan partisipasi sosial. Pada
bagian SDGs dan Pengentasan Kemiskinan, dijelaskan bagaimana
strategi global pengurangan kemiskinan dirancang melalui kebijakan
lintas sektor dan perlindungan sosial. Bagian ini memberikan
kerangka evaluatif untuk menilai kontribusi zakat dalam konteks
pembangunan berkelanjutan. Selanjutnya, bagian Zakat dan
Perannya dalam Pencapaian SDGs mengintegrasikan konsep zakat
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. Di sini dipetakan
kontribusi zakat terhadap berbagai target SDGs, sekaligus
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menunjukkan potensi dan Kketerbatasannya sebagai instrumen
pembangunan sosial.

Bab IV Pengelolaan Zakat olen BAZNAS Kota Cirebon. Bab
ini merupakan deskripsi empiris sekaligus analisis awal terhadap
objek penelitian. Bagian Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Kota
Cirebon menyajikan gambaran demografis dan tingkat kesejahteraan
masyarakat, termasuk tingkat kemiskinan dan karakteristik ekonomi
lokal. Uraian ini penting untuk memahami konteks tempat zakat
dikelola dan didistribusikan.

Bagian Profil BAZNAS Kota Cirebon memaparkan sejarah,
struktur organisasi, visi-misi, serta posisi kelembagaan BAZNAS
dalam sistem pengelolaan zakat nasional. Bagian Program BAZNAS
Kota Cirebon dan Sasarannya menjelaskan jenis-jenis program yang
dijalankan, baik konsumtif maupun produktif, serta kelompok
sasaran yang dituju. Pada bagian Model Pengelolaan Zakat oleh
BAZNAS Kota Cirebon, dianalisis mekanisme penghimpunan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Analisis dilakukan
menggunakan teori good governance, dengan menilai sejauh mana
prinsip transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, partisipasi,
dan responsivitas telah diterapkan dalam praktik pengelolaan zakat
di BAZNAS Kota Cirebon.

Bab V Strategi, Capaian, dan Dampak Pengelolaan Zakat
Produktif bagi Pengentasan Kemiskinan. Bab ini merupakan inti
analisis disertasi karena secara langsung menjawab rumusan masalah
penelitian. Bagian Strategi Pengelolaan Zakat Produktif dan
Capaianya membahas bagaimana program ditentukan, bagaimana
modal usaha dikelola, serta bagaimana pendampingan mustahik
dilakukan. Analisis dilakukan menggunakan kerangka SDGs untuk
menilai sejauh mana strategi dan capaian tersebut telah memenuhi
indikator pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan. Bagian
Faktor Penyebab Belum Optimalnya Pengelolaan Zakat
menganalisis hambatan struktural, normatif, dan kultural dengan
menggunakan teori sistem hukum Lawrence M. Friedman. Analisis
difokuskan pada tiga aspek: struktur hukum (kelembagaan dan
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regulasi), substansi hukum (aturan dan kebijakan), serta budaya
hukum (kesadaran dan partisipasi masyarakat). Pada bagian Zakat
dan Pengentasan Kemiskinan: Tawaran Baru, penulis mengajukan
model pengembangan zakat yang lebih integratif, transformatif, dan
berkelanjutan. Tawaran ini dirancang untuk memperkuat peran zakat
agar lebih efektif dalam mencapai tujuan pengentasan kemiskinan.

Bab VI Penutup

Bab terakhir ini memuat Kesimpulan yang secara sistematis
menjawab seluruh rumusan masalah berdasarkan temuan dan analisis
pada bab-bab sebelumnya. Selain itu, bagian Saran memberikan
rekomendasi akademik, kebijakan, dan praktis bagi penguatan
pengelolaan zakat produktif di masa mendatang.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan
terhadap pengelolaan zakat produktif oleh BAZNAS Kota Cirebon,
dengan menggunakan pendekatan teori Good Governance, SDGs
(khususnya SDG 1: No Poverty), serta Teori Legal System Lawrence
M. Friedman, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Model Pengelolaan Zakat oleh BAZNAS Kota Cirebon

Model pengelolaan zakat yang diterapkan oleh BAZNAS
Kota Cirebon merupakan model kelembagaan formal berbasis
regulasi negara yang mengintegrasikan fungsi penghimpunan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat dalam satu struktur
organisasi yang terkoordinasi. Penghimpunan dilakukan
melalui optimalisasi potensi ASN, Unit Pengumpul Zakat
(UPZ), serta kerja sama dengan berbagai pihak.
Pendistribusian dilaksanakan berdasarkan verifikasi mustahik
sesuai delapan asnaf sebagaimana diatur dalam syariat dan
peraturan perundang-undangan. Sementara itu,
pendayagunaan dilakukan melalui dua pendekatan utama,
yakni zakat konsumtif dan zakat produktif.

Dalam perspektif tata kelola, pengelolaan zakat telah
menunjukkan penerapan prinsip-prinsip Good Governance,
terutama dalam aspek legalitas, akuntabilitas administratif,
dan keterbukaan laporan. Namun, dari sisi efektivitas,
efisiensi, dan sistem monitoring-evaluasi, masih harus
diperbaiki, khususnya dalam memastikan kesinambungan
dampak program zakat produktif.

Secara tipologis, model yang diterapkan dapat
dikategorikan sebagai model distribusi campuran (konsumtif—
produktif) dengan pendekatan pemberdayaan berbasis hibah
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langsung (grant-based empowerment). Model ini memiliki
keunggulan dalam kecepatan intervensi dan kemudahan akses
bagi mustahik, namun memiliki keterbatasan dalam kontrol
keberlanjutan usaha apabila tidak disertai sistem
pendampingan yang intensif.

. Strategi dan Capaian Pengelolaan Zakat Produktif dalam

Mendukung Pengentasan Kemiskinan

Strategi pengelolaan zakat produktif yang dijalankan
BAZNAS Kota Cirebon meliputi penentuan program berbasis
kebutuhan lokal, pemberian modal usaha skala mikro, serta
pendampingan usaha kepada mustahik. Program ini diarahkan
untuk mendorong transformasi mustahik dari penerima
bantuan menjadi pelaku usaha mandiri.

Dalam kerangka SDG 1 (No Poverty), strategi tersebut
telah berkontribusi pada pengurangan kerentanan ekonomi
mustahik pada level mikro. Bantuan modal usaha memberikan
tambahan pendapatan, meningkatkan kapasitas produksi, serta
memperluas akses ekonomi kelompok rentan.

Namun demikian, capaian program masih bersifat mikro
dan individual, belum berdampak signifikan terhadap
penurunan angka kemiskinan secara makro di Kota Cirebon.
Skala intervensi yang terbatas, nilai bantuan yang relatif kecil,
serta belum optimalnya sistem evaluasi berbasis indikator
kinerja menjadi faktor pembatas perluasan dampak.

. Faktor Penyebab Belum Optimalnya Dampak Zakat Produktif

Pengelolaan zakat produktif oleh BAZNAS Kota Cirebon
belum memberikan dampak optimal terhadap pengentasan
kemiskinan karena dipengaruhi oleh sejumlah faktor
struktural, substansial, dan kultural. Dari aspek struktur hukum
(legal structure), kapasitas kelembagaan dan sumber daya
manusia masih terbatas, terutama dalam hal pendampingan
dan monitoring usaha mustahik. Keterbatasan ini berdampak
pada lemahnya pengawasan dan evaluasi keberlanjutan
program. Dari aspek substansi hukum (legal substance),
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regulasi zakat nasional belum sepenuhnya mengatur model
pengembangan zakat produktif secara detail, sehingga
implementasinya sangat bergantung pada kebijakan internal
lembaga. Dari aspek budaya hukum (legal culture), sebagian
mustahik masih memiliki pola pikir konsumtif dan belum
sepenuhnya memiliki kesiapan kewirausahaan. Selain itu,
rendahnya literasi keuangan dan manajerial juga menjadi
kendala dalam menjaga keberlanjutan usaha.

Faktor lainya meliputi keterbatasan modal usaha,
fluktuasi pasar, persaingan usaha mikro, serta belum
terintegrasinya program zakat dengan kebijakan pengentasan
kemiskinan pemerintah daerah secara sistematis.

B. Rekomendasi dan Saran

Penelitian ini merekomendasikan penguatan pengelolaan zakat
produktif pada BAZNAS Kota Cirebon melalui pendampingan usaha
yang sistematis, penyaluran bantuan secara bertahap, monitoring dan
evaluasi berkala, digitalisasi pengelolaan, serta penyusunan basis
data mustahik berbasis kondisi sosial-ekonomi. Seluruh proses
tersebut perlu diarahkan pada Impact-Oriented Zakat Governance,
yaitu tata kelola zakat yang tidak hanya berorientasi pada
penghimpunan dan penyaluran dana, tetapi pada perubahan dan
dampak nyata yang dihasilkan bagi kehidupan mustahik. Dampak
tersebut dapat diukur melalui perubahan pendapatan, kemampuan
memenuhi  kebutuhan dasar, kepemilikan aset produktif,
keberlangsungan usaha, peningkatan kapasitas, kemandirian
ekonomi, dan penurunan kerentanan terhadap kemiskinan.
Keberhasilan zakat produktif tidak berhenti pada tersalurkannya
dana, tetapi dilihat dari sejauh mana zakat mampu mengubah kondisi
mustahik secara nyata dan berkelanjutan.

Pada tingkat regulasi dan akademik, diperlukan penguatan
standar pendampingan, monitoring, evaluasi, serta pengukuran
dampak (impact measurement) sebagai bagian integral dari tata
kelola zakat. Pengukuran tersebut menjadi dasar bagi BAZNAS
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untuk memperbaiki desain program, menentukan ketepatan sasaran,
dan memastikan bahwa setiap dana zakat menghasilkan manfaat
yang optimal bagi mustahik. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan indikator dan model Impact-Oriented Zakat
Governance yang mengintegrasikan aspek tata kelola, efektivitas
program, pemberdayaan, dan capaian pengentasan kemiskinan.
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